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ABSTRAK 
 
 
Nelmi Elpira. NPM: 1502040175. Pengaruh Media Televisi “Para Petualang 
Cantik” Terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Oleh Siswa Kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media televisi “Para 
Petualang Cantik” terhadap keterampilan menulis teks deskripsi oleh siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Medan. Populasi ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Medan berjumlah 352 siswa. Sampel diambil secara 
random kelas sebanyak dua kelas, yaitu 44 siswa sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik” dan 44 siswa sebagai 
kelas kontrol tanpa menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes essai yaitu menulis teks deskripsi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan  
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun 
Pembelajaran 2019/2020 dengan menggunakan media televisi “Para Petualang 
Cantik” adalah 77,84 termasuk dalam  kategori baik. Rata-rata Keterampilan 
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun 
Pembelajarn 2019/2020 dengan menggunakan metode konvensional adalah 
58,07 termasuk dalam kategori kurang. Kemudian berdasarkan uji “t” diperoleh 
thitung = 11,45 selanjutnya harga thitung dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 
signifikan α =0,05%  dengan db =N1+N2-2 = 86 maka diperoleh ttabel =1,98 
dengan demikian dapat diketahui thitung > ttabel yaitu 11,45 > 1,98 maka Ha 
diterima dengan hipotesis yng berbunyi “Ada Pengaruh Media televisi “Para 
Petualang Cantik” terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi oleh Siswa 
Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan 

gagasan dalam bentuk proses keratif menuangkan gagsan dalam bentuk bahasa 

tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. 

Keterampilan menulis sering dianggap sebagai keterampilan yang sulit bila 

dibandingkan dengan ketampilan berbahasa lainnya. Keterampilan menulis tidak 

akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui praktik dan banyak berlatih 

dalam menulis. Hal ini dipertegas oleh Permanasari (2017:157) menyatakan 

bahwa, tulisan yang baik memiliki alur, isi, dan kebahasaannya yang baik. Dari 

segi alur, tulisan yang baik mempunyai alur berpikir yang urut, dan 

berkesinambungan. Dari segi isi, tulisan yang baik memuat informasi yang 

akurat dan kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dari 

kebahasaan, karangan yang baik menggunakan ejaan yang benar, diksi yang 

variatif, kalimat yang efektif, dan paragraf yang padu.  

 Teks deskripsi merupakan salah satu teks yang harus dikuasai oleh siswa, 

tetapi pada kenyataanya masih banyak siswa yang kurang mengerti dan paham 

dalam menulis teks deskripsi. Ini disebabkan kurangnya siswa berlatih dalam 

menulis, misalnya dalam penggunaan ejaan, dalam memilih kosa kata, dalam 

kesesuaian judul dengan isi karangan, dan faktor lain dapat disebabkan 

kurangnya siswa dalam memperhatikan guru saat menjelaskan mata pelajaran 

tentang teks deskripsi sehingga dalam menulis teks deskripsi masih perlu 

ditingkatkan. 
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 Dalam kurikulum 2013, pembelajaran berpusat pada siswa dan guru 

sebagai fasilitator. Siswa diwajibkan untuk berperan aktif dalam proses belajar. 

Pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir. Namun kenyataannya, siswa mengalami masalah dalam 

memahami pelajaran karena media pembelajaran yang digunakan oleh guru  

merupakan media pembelajaran yang menonton. Siswa cepat merasa bosan pada 

saat mengikuti proses pembelajaran. Selain itu siswa juga kesulitan dalam 

menciptakan atau memilih kata-kata yang tepat (faktor ketidakmampuan), dan 

kesulitan menulis yang dilatarbelakangi oleh faktor hati (faktor ketidakmauan). 

Ketidakmampuan dan ketidakmauan tersebut menyebabkan  sulit munculnya 

keterampilan menulis siswa khususnya dalam menulis teks deskripsi sehingga 

menimbulkan beberapa masalah, yakni : siswa tidak mampu mengekspresikan 

ide; pikiran dan gagasan dalam menggambarkan objek yang diberikan; tidak 

mampu menangkap dan memahami isi teks deskripsi tersebut; rendahnya 

kemampuan menulis teks deskripsi dari segi pemilihan kata/diksi; menyebabkan 

tidak tercapainya KKM (Kriteria Ketuntasan Pendidikan). 

 Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia ditingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII, keterampilan yang perlu 

dikembangkan bagi pelajar adalah menulis teks hasil obesrvasi, tanggapan 

deskrriptif, eksposisi, deskripsi, dan cerita pendek. Hal ini sesuai dengan 

kompetensi dasar 3.1    Mengidentifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang 

objek (sekolah, tempat wisata,  tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni 

daerah) yang didengar dan dibaca. Pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII 

semester ganjil, kompetensi menulis teks deskripsi merupakan salah satu 
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kompetensi dasar yang wajib dikuasai. Berdasarkan tuntutan Kurikulum 2013 

tersebut, siswa diharapkan mampu menulis sebuah teks deskripsi. 

 Minimnya kemampuan siswa SMP dalam menulis teks deskripsi diduga 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : faktor guru, faktor siswa itu sendiri, 

faktor model pemebelajaran serta faktor sarana dan prasarana (media) yang 

digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdurrahman (2017:32) yang 

menyatakan bahwa, Kemampuan menulis deskripsi sangat penting bagi para 

siswa untuk sebagai bekal dalam memahami pelajaran lain atau pun bekal di 

masa depan. Cara penulisan ini menggambarkan sesuatu sedemikian rupa 

sehingga pembaca dibuat mampu (seolah merasakan, melihat, mendengar, atau 

mengalami) sebagaimana dipersepsi oleh panca indra. 

 Pada hakikatnya, penggunaan media sangat diperlukan dalam 

pembelajaran. Menurut Sanjaya (2012:109) mengemukakan bahwa, “Dalam 

proses pengajaran guru tidak lagi mengandalkan benda-benda yang dapat dilihat 

saja akan tetapi dilengkapi dengan audio sehingga dikenal dengan Audio Visual 

(AVA). Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah media televisi “Para Petualang Cantik”. Guru dapat 

menggunakan tayangan ini seagai pengantar pembelajaran, yaitu dengan cara 

mengunduh LCD/Proyektor. Pada dasarnya, televisi termasuk media yang 

sifatnya audiovisual yaitu: Perpaduan antara suara dan gambar secara bersamaan 

bila dilihat dan didengar. Media audio visual dianggap lebih baik dan menarik 

perhatian karena mengandung kedua unsur tersebut. 

 Meningkatnya kemampuan siswa dalam menulis dengan menggunakan 

media audiovisual terlihat dari hasil penelitian yang pernah dilakukan Nanda 
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(2018) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi Melalui 

Teknik Pemodelan Pada Siswa Kelas IV MIN 9 Tahun Pelajaran 2017-2018. 

Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahawa adanya peningkatan 

kemampuan ssiwa dalam membaca puisi dengan menggunakan media audio 

visual tergolong lebih baik bila dibandingkan dengan media gambar, yaiutu 

dengan nilai rata-rata 8,1 atau 14 siswa yang tuntas dan satu yang belum 

tuntas. Hal ini juga dipertegas oleh Noviani (2018) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Berita Dengan Penggunaan Media Audio 

Visual Siswa Kelas X IPA MA Unggulan Mukhtar Syafaat Darussalam 

Blokagung Tegal sari Banyuwangi Tahun Ajaran 2017/2018.” Dari hasil 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis berita 

dengan menggunakan media audio visual tergolong sempurna dengan nilai 

rata-rata 82. 

 Media Televisi “Para Petualang Cantik” tergolong ke dalam media 

audiovisual yang merupakan perpaduan anata media suara (audio) dan media 

gambar (visual) yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pemebalajarannya dan dapat digunakan untuk merancang daya imajinasi siswa 

sehingga siswa dengan mudah menuangkan gagasan/idenya ke dalam sebuah teks 

diskusi, dan diupayakan mampu merelevansikan pengetahuan-pengetahuan yang 

ada dengan pengalaman yang dilihat dan yang dirasakannya. Terlebih lagi dengan 

adanya penggunaan media televisi pada acara ini, siswa akan lebih banyak 

memperoleh banyak unsur-unsur kebahasaan yang tepat digunakan untuk 

menggambarkan dan menuangkan gagasan menjadi teks deskripsi, karena 

program televisi “Para Petualang Cantik” ini biasanya melakukan penjelajahan 
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dan perjalanan yang mampu meningkatkan minat siswa dalam menulis teks 

deskripsi. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan peneltitian 

dengan judul ”Pengaruh Media Televisi “Para Petualang Cantik” Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi oleh Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020.” 

 
B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

identifikasi  masalah dalam penelitian ini adalah:rendahnya ketertarikan siswa 

dalam pelajaran mengarang, siswa masih sulit mengungkapkan gagasan, 

keterbatasan kosa kata dalam menulis teks deskripsi, kurangnya penggunaan 

media dalam pembelajaran menulis teks deskripsi, siswa kurang mendapatkan 

motivasi dari diri sendiri untuk menulis teks deskripsi, dan proses pembelajaran 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas dalam materi teks deskripsi 

menimbulkan perasaan  yang jenuh dan membosankan bagi peserta didik, serta 

proses pembelajaran yang kurang menarik sehingga tidak berhasil mendapatkan 

perhatian siswa di dalam kelas. 

 
C. Pembatasan Masalah 

 Mengingat pembahasan dalam indentifikasi masalah di atas keterbatasan 

penelitian untuk meneliti keseluruhan permasalahan yang ada, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada pengaruh media televisi “Para Petualang Cantik” 

terhadap kempampuan menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi oleh siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020 

dengan menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”? 

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi oleh siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020 

tanpa menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”? 

3. Apakah terdapat pengaruh media televisi “Para Petualang Cantik” terhadap 

kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP 1 

Muhammadiyah Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian, tujuan penelitian merupakan hal yang 

paling mendasar. Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi oleh 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 MedanTahun Pembelajaran 

2019/2020 dengan menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”? 

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi oleh 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran 

2019/2020 tanpa menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”? 
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3. Untuk mengetahui apakah  media televisi “Para Petualang Cantik”  

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pembelajaran2019/2020 ? 

  
F. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian diharapkan dapat memberkan manfaat bagi peneliti, 

maupun orang lain. Adapun manfaat yang diperoleh oleh hasil penelitian ini 

adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi bahasa Indonesia dalam 

penelitian menulis teks deskripsi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah yang bersangkutan agar dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Sebagai sumber informasi bagi peneliti lain yang masalah penelitiannya 

masih berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
A. Kerangka Teoritis 

 Setiap penelitian selalu mnenggunakan teori-teori ilmiah sebagai dasar 

argumentasi dalam menyusun kerangka oemikiran yang membuahkan hipotesis. 

Seperti dinyatakan oleh Neumen (dalam Sugiyono, 2018:79) “Researches use 

theory differently in various types of research, but some type of theory differently 

in various types of research’’ Kerlinger (1978) mengemukakan bahwa Theory is a 

set of interrelated construct (concepts), definitions, and proposition, that present 

a systematic view of phenomena by specifying relations among variables, with 

purpose of explaining and predicting the phenomena. Teori adalah seperangkat 

kontruks (konsep), defenisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena 

secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat 

berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Jadi, dapat disimpulkan 

kerangka teoritis merupakan faktor pendukung dalam suatu penelitian. Semua 

uraian atau pembahasan terhadap permasalahan haruslah didukung dengan teori-

teori yang kuat. Kerangka teoritis dalam penelitian haruslah berarti merancang 

teori-teori mengenai hakikat yang memberikan penjelasan tentang konsep yang 

akan diteliti.  

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, perantara’ atau ‘pengantar’. pengertian media dalam 
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proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, mrmproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 

2016:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal.  

Pembelajaran adalah susatu kegiatan yang betujuan. Tujuan ini 

harus searah dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum. Menurut 

Sanjaya (2012 : 107), pembelajaran merupakan proses yang statis dan 

berstruktur. Artinya, guru dalam menerapkan langkah pembelajaran 

cenderung menggunakan pola yang tidak tetap tidak pernah berubah, 

akibatnya mengajar dianggap sebagai tugas rutin tanpa dinamika. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat atau sarana penyampaian pesan pembelajaran 

yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Jika media itu 
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membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau 

mengandung maksud-maksud pembelajaran maka media tersebut disebut 

media pembelajaran. 

 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Dalam pendidikan media difungsikan sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat 

dalam media harus dapat melibatkan siswa, baik dalam benak atau 

mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga 

pembelajaran dapat terjadi.  

Menurut Sanjaya (2012:109) mengemukakan bahwa, “Dalam 

proses pengajaran guru tidak lagi mengandalkan benda-benda yang dapat 

dilihat saja akan tetapi dilengkapi dengan audio sehingga dikenal dengan 

Audio Visual (AVA). 

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak 

ahli. Salah satunya adalah Menurut, Kemp & Dayton (Arsyad, 2016:25) 

meskipun telah lama disadarri bahwa banyak keuntungan penggunaan 

media pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasiannya ke dalam  

program-program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka 

mengemukakan beberapa hasil penelitian yang  menunjukkan dampak 

positif dari penggunaan media sebagai cara utama pembelajaran 

langsung sebagai berikut: 

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang 

melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan 

yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara 
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yang berbeda-beda, dengan menggunakan media ragam hasil tafsiran 

itu dapat dikurangi ssehingga informasi yang sama dapat disampaikan 

kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi 

lebih lanjut. 

2. Pembelajaran lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 

penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 

memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik image 

yang berubah-ubah, penggunaann efek khusus yang dapat 

menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berpikir 

yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek 

motivasi dan meningkatkan minat. 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 

belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 

partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan. 

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 

mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup 

banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa. 

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan 

elemen-elemen pengetahuan dengan cara terorganisasikan baik, 

spesifik, dan jelas. 

6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 

penggunaan secara individu. 
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7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan. 

8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat 

dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan 

perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mngajar, 

misalnya sebagai konsultan atau penasihat siswa. 

 Dengan kegunaan media tersebut, keberadaan media memang sangat 

diperlukan dalam proses belajar mengajar yang dapat mengatasi berbagai 

kendala. Tidak hanya itu saja, bahkan sikap pasif dari anak didik dapat juga 

teratasi serta penyampaian pembelajaran tidak hanya dalam bentuk kata-kata 

tertulis saja. 

 
c.   Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 

tergantung dari sudut mana melihatnya. Sanjaya (2012:118) 

mengklasifikasikan menjdai sebagai berikut: 

1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjadi: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau 

media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio, tape recorder, 

kaset, piringan hitam dan rekaman suara. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. 

c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 
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misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 

sebagainya. 

2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi menjadi: 

a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio 

dan televisi. Melalui media ini siswa dpat mempelajari hal-hal atau 

kejadian kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus 

menggunakan ruangan khusus. 

b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu 

seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 

3. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi menjadi: 

a. Media yang diproyeksikan seperti film slide, film stripe, transparansi, 

komputer dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan 

alat proyeksi khusus seperti film proyektor untuk memproyeksikan film 

slide proyektor untuk memproyeksikan film slide, Overhead Projector 

(OHP) untuk memproyeksikan transparansi, LCD untuk 

memproyeksikan komputer. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam 

ini, maka media semacam ini, akan kurang berfungsi. 

b. Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio 

dan lain sebagainya dan berbagai bentuk media grafis lainnya. 

 
d. Televisi 

       Pemilihan dan pemanfaatan media sangat penting untuk 

dipertimbangkan oleh seorang guru. Hal ini mengharuskan guru 

mempunyai kemampuan untuk lebih selektif dalam memilih sesuai dengan 

kebutuhan pengajaran. Menurut Syahputra (2013:41) mengatakan bahwa, 
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televisi merupakan sumber citra dan pesan tersebar (shared images and 

messages) yang sangat besar dalam sejarah dan ini telah menjadi 

mainstream bagi lingkungan simbolik masyarakat. 

         Dewasa ini, televisi yang dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan 

dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan 

dapat dihubungkan melalui satelit. Dengan demikian, ada dua jenis 

pengiriman (penyiaran) gambar dan suara, yaitu peyiaran langsung 

kejadian atau peristiwa yang kita saksikan sementara ia tyerjadi dan 

penyiaran program yang telah direkam di atas pita film atau pita video. 

Untuk itu, peneliti memilih media televisi “Para Petualang Cantik” sebagai 

media dalam pembelajaran menulis teks deskripsi siswa. Media televisi 

“Para Petualang Cantik” tentunya akan menarik bagi siswa karena dalam 

program ini banyak menayangkan berbagai keindahan alam di Indonesia 

yang eksotis serta memanjakan mata bagi yang menyaksikannya. Selain itu 

dalam tayangan “Para Petualang Cantik” terdapat banyak unsur-unsur 

kebahasaan yang tepat digunakan untuk menggambarkan dan menuangkan 

gagasan menjadi teks deskripsi, karena program televisi “Para Petualang 

Cantik” ini biasanya melakukan penjelajahan dan perjalanan yang mampu 

meningkatkan minat siswa dalam menulis teks deskripsi.  

           Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat 

siapa yang menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak sekadar menghibur 

tetapi yang lebih penting adalah mendidik.  
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e. Kelebihan dan Kelemahan Televisi 

  Meskipun televisi memiliki berbagai kelebihan dalam menyampaikan 

pesan dan materi pelajaran, televisi juga memiliki kelemahan. Menurut 

Arsyad (2016:53), kelebihan dan kelemahan televisi adalah: 

1) Kelebihan Televisi 

a. Televisi dapat memancarkan berbagai jenis bahan audio-visual 

termasuk gambar diam, film,objek, spesimen, dan drama. 

b. Televisi bisa menyajikan model dan contoh-contoh yang baik 

bagi siswa. 

c. Televisi dapat membawa dunia nyata ke rumah dan ke kelas-

kelas, seperti orang, tempat-tempat, dan peristiswa-peristiwa, 

melalui penyiaran langsung atau rekaman. 

d. Televisi dapat memberikan kepada siswa peluang untuk melihat 

dan mendengar diri sendiri. 

e. Televisi dapat menyajikan program-program yang dapat dipahami 

oleh siswa dengan usia dan tingkatan pendidikan yang berbeda-

beda. 

f. Televisi dapat menyajikan visual dan suara yang amat sulit 

diperoleh pada dunia nyata; misalnya ekspresi wajah, dental 

operation, dan lain-lain. 

g. Televisi dapat menghemat waktu guru dan siswa, misalnya 

dengan merekam siaran pelajaran yang disajikan dapat diputar 

ulang jika diperlukan tanpa harus melakukan proses itu 

kembali.  
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2) Kelemahan Televisi 

a. Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah. 

b. Televisi pada saat disiarkan akan berjalan terus dan tidak ada 

kesempatan untuk memahami pesan-pesannya sesuai dengan 

kemampuan individual siswa. 

c. Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum 

disiarkan. 

d. Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kelas besar 

sehingga sulit bagi semua siswa untuk melihat seara rinci gambar 

yang disiarkan. 

e. Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan 

pribadi dengan guru, dan siswa bisa jadi bersikap pasif selama 

penayangan. 

 
2. Menulis Teks Deskripsi 

a.  Pengertian Menulis 

  Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2015:4) menulis  

merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya sebranek 

(dalam Sutanto Leo,  2010:2) menyatakan: 

“Ada beberapa alasan mengapa menulis itu bagus, di antaranya, menulis 

mendorong kita berpikir secra sistematis. Menuliskan gagasan baru 

membantu kita memahami hal tersebut dengan baik. Dengan demikian, kita 

bisa berbagi pengalaman; kemampuan kita dalam belajar juga meningkat.” 
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 Kutipan di atas menyatakan bahwa kemampuan menulis itu dalam 

belajar juga meningkat. Bila diaktifkan terus-menrus, kemampuan 

menulis akan membuat menulis hidup bersemangat sampai akhir 

hayatnya. Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (dalam Dalman, 

2015:4) menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau 

gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa.  

  Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan 

bahwa menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan 

perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam 

kegiatn menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, 

melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang 

membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau 

kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf 

membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna. 

 
b. Pengertian Teks Deskripsi 

Teks merupakan satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan 

suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur 

berpikir yang lengkap untuk mengekspresikan gagasan. Anderson (dalam 

Endah, 2017:65) mengemukakan bahwa, “Apabila kata-kata dirangkai 

untuk mengomunikasikan gagasan/makna, sebenarnya kita telah 

menciptakan teks”. Jenis-jenis teks yang secara umum dikenal adalah 

teks deskripsi, laporan prosedur, penceritaan, deskripsi, eksposisi, 

diskusi, surat, editorial, iklan, negoisasi, anekdot, naratif, eksemplum, 

dan lain-lain. Jenis-jenis teks tersebut mempunyai struktur teks yang 
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berbeda dan memanfaatkan bentuk-bentuk bahasa yang berbeda 

(misalnya, jenis, verba, konjungsi, partisipan, dan kelompok kata). 

Struktur teks dan bentuk-bentuk bahasa itu menjadi ciri-ciri yang 

menandai teks-teks tersebut. 

 Menurut Finoza (dalam Dalman, 2015:93), deskripsi adalah 

bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman 

pembaca dengan jalan melukiskan hakikat objek yang sebenarnya. 

Deskripsi berasal dari kata “descrebe” yang berarti menulis tentang, atau 

membeberkan hal.  

 Teks deskripsi merupakan tulisan yang menggambarkan atau 

melukiskan sesuatu yang akan diungkapkan penulis, sehingga pembaca 

atau yang mendengar seolah-olah melihat sendiri objek yang telah 

dibicarakan, meskipun pembaca atau pendengar belum pernah 

menyaksikan sendiri. Menurut Kosasih (Dian Permanasari, Jurnal 

Pesona, Vol.3, No.2:2017) Menyatakan, Teks deskripsi adalah karangan 

yang menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca merasa 

seolah-olah melihat sendiri objek yang digambarkan itu, sedangkan 

menurut Endah (2017: 72), menyatakan teks deskripsi adalah teks yang 

memaparkan suatu objek/hal/keadaan sehingga pembaca seolah-olah 

mendengar, melihat, atau merasakan hal yang dipaparkan. 

 Dengan mendeskripsikan suatu objek kita dapat memperluas 

pengetahuan serta memperoleh banyak pengalaman. Berdasarkam 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Teks deskripsi  adalah sebuah 

teks atau paragraf yang berisi tentang suatu gambaran sifat dari benda 

yang akan dideskripsikan atau diceritakan.  
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  Tujuan teks deskripsi menggambarkan objek dengan cara 

memerinci objek secara subjektif atau melukiskan kondisi objek dari 

sudut pandang penulis, Kemendikbud (2016:10).  

  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan Kemampuan 

menulis deskripsi adalah Kesanggupan menuangkan pikiran dalm objek 

yang menggambarkan sesuatu sedemikian rupa sehingga pembaca dibuat 

mampu (seolah merasakan, melihat, mendengar, atau mengalami) 

sebagaimana dipersepsi oleh panca indra. Banyak manfaat yang dapat 

dipetik dari menulis, diantaranya peningkatan kecerdasan, 

pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, penumbuhan keberanian, 

pendorong kemauan, serta kemampuan mengumpulkan informasi. Hal ini 

sangat penting bagi para siswa untuk sebagai bekal dalam memahami 

pelajaran lain atau pun bekal di masa depan.  

 
c. Ciri -Ciri Kebahasaan  Teks Deskripsi 

Menurut Kemendikbud (2016:7) pada buku siswa bahasa 

indonesia kelas VII, ciri-ciri teks deskripsi dapat dilihat dari segi tujuan 

dan objek yang dideskripsikan, yaitu: 

1. Ciri Tujuan, Tujuan teks deskripsi menggambarkan objek dengan 

cara memerinci, objek secara subjektif atau melukiskan kondisi 

objek dari sudut pandang penulis. Teks deskripsi bertujuan 

menggambarkan/melukiskan secara rinci dan penggambaran 

sekonkret mungkin suatu objek/suasana/perasaan sehingga pembaca 

seakan-akan melihat, mendengar, mengalami apa yang 

dideskripsikan. 
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2. Ciri Objek yang Dideskripsikan, objek yang dibicarakan pada teks 

deskripsi bersifat khusus (objek tertentu yang kemungkinan berbeda 

dengan objek lain). Objek yang dideskripsikan bersifat pendapat 

personal. Ciri ini tergambar pada judul berisi objek pada konteks       

tertentu 

3. Ciri isi, isi teks deskripsi menjadi perincian bagian-bagian objek. Isi 

teks deskripsi menggambarkan secara konkret (menggambarkan 

wisata yang indah akan dikonkretkan indahnya seperti apa). Dengan 

demikian, teks deskripsi banyak menggunakan kata khusus (warana  

yang dikhususkan).  

4. Isi teks deskripsi bersifat personal dengan kandungan emosi 

sehingga menggunakan kata-kata dengan emosi yang kuat. 

 Sedangkan dari segi penggunaan bahasa ciri-ciri teks deskripsi, 

yaitu: 

1) Menggunakan kata-kata khusus untuk mengkonkretkan. 

2) Menggunakan kalimat rincian untuk mengkonkretkan. 

3) Menggunakan kata sinonim dengan emosi yang kuat. 

4) Menggunakan majas untuk melukiskan secara konkret. 

5) Menggunakan bahasa sehingga pembaca seolah-olah melihat, 

mendengar, merasakan apa yang dideskripsikan. 

6) Teks deskripsi yang memumnculkan kata ganti orang. 
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d.  Struktur Teks Deskripsi 

  Menurut Kemendikbud (2016:21), Teks deskripsi disusun dengan 

struktur yang terdiri dari bagian-bagian yang memperlihatkan struktur 

identifikasi, deskripsi bagian, dan  penutup .   

1. Struktur identifikasi 

 Struktur identifikasi atau gambaran umum berisi  nama objek 

yang dideskripsikan, lokasi, sejarah lainnya, makna nama, pernyataan 

umum tentang objek.   

2. Deskripsi bagian  

      Deskripsi bagian yaitu berisi perincian bagian objek tetapi diperinci 

berdasarkan subjektif penulis. Perincian dapat berisi apa yang dilihat 

(bagian-bagiannya, komposisi warna, seperti apa objek yang dilihat 

menurut kesan penulis). Adapun jenis pengembangan deskripsi bagian 

adalah: 

a.  Deskripsi Bagian Berdasarkan Ruang 

Berisi perincian bagian-bagian ruang objek yang dideskripsikan. 

Misalnya, penulis mendeskripsikan bagian pintu masuk, bagian tengah, 

bagian belakang). Perincian ruang juga dapat menyebut nama ruang-

ruang dan ciri-cirinya. 

b.  Deskripsi Bagian Berdasarkan Anggota Bagian- Bagian Objek 

Berisi perincian bagian-bagian yang dideskripsikan (pantai 

digambarkan bawah lautnya, bibir pantai, ombak dan pasirnya, 

pemandangan tumbuhan dan hewan pantai). 
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c. Deskripsi Bagian Berdasarkan Proses Sesuatu Berlangsung 

Berisi perincian bagian awal, mulai meningkat, puncak (inti), penutup. 

Misalnya, penulis mendeskripsikan awal pementasan, puncak adegan, 

mulai meluruh, dan penutup. 

d. Deskripsi Bagian Berupa Pemfokusan 

Berisi bagian yang paling disukai dari bagian yang dideskripsikan. 

Contoh: Bagian yang paling saya sukai dari perpustakaan ini adalah 

ruang bacanya. Desain unik dengan cat cerah memberikan kenyamanan 

yang luar biasa pada pengunjung. 

 
3. Penutup (Simpulan/Kesan) 

Pada bagian simpulan, penulis memaparkan pengalaman ketika 

mengamati objek yang ingin dibahas. Deskripsi bersifat faktual, namun 

dibumbui dengan tanggapan pribadi penulis agar pembaca dapat merasakan 

apa yang dialami oleh penulis ketika melihat dan mendengar objek yang 

ditayangkan. 

 
B. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan relevansi dari teori-teori atau 

kesinambungan antara teori-teori yang telah dituangkan dalam kerangka teoritis 

yang dipakai untuk mengarahkan jalan pikiran dalam penelitian agar diperoleh 

letak masalah yang tepat. Oleh karena itu, beberapa hal yang bersumber dari 

kerangka teoritis dijelaskan oada kerangka konseptual. 

 Kemampuan menulis merupakan kesanggupan seseorang dalam 

mengeluarkan seluruh apa yang ada di dalam pikirannya dalam bentuk tulisan. 
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Untuk  itu, kemampuan menulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan media televisi “ Para 

Petualang Cantik” sebagai media pembelajaran. Media dalam proses belajar 

menagjar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali infgormasi visual atau 

verbal. Media pembelajaran dan sumber belajar memiliki kesamaan disuatu sisi 

dan juga perbedaan disisi lain.  

 Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

merangsang kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologi terhadap siswa. Salah satu fungsi media utama media pemebelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan 

lingkungan yang ditata diciptakan oleh guru. 

 Kemampuan menulis teks deskripsi merupakan kegiatan pikiran yang 

menggambarkan suatu objek dan menuangkan gagasan , ide  atau ekspresi dalam 

bentuktulisan atau lisan yang memperlihatkan struktur teks deskripisi, mulai dari 

identifikasi judul, objek bagian serta diakhiri dengan penutup (simpulan dan 

kesan). Dengan menggunakan media pembelajaran televisis yang memanfaatkan 

media visual dan audio, siswa diharapkan dapat memaksimalkan hasil belajar 

mereka masing-masing dalam menulis teks deskripsi. Penggunaan media ini 

sangat membantu siswa dalam menciptakan suatu teks deskripsi, sebab dari 

berita-berita atau liputan yang terdapat di program “Para Peualang Cantik” dapat 

memberi banyak  referensi/ pendapat untuk disusun menjadi suatu teks deskripsi 

yang bermanfaat. 
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C. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

perlu dikaji kebenarannya. Sugiyono (2016:85) menyatakan bahwa, “Secara 

ringkas hipotesis dalam statistik merupakan pernyataan statistik tentang 

parameter populasi sedangkan hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian. 

 Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang telah 

diuraikan maka yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media televisi “Para Petualang 

Cantik” terhadap kemampuan menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah 01 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan pada 

kelas VII dan dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2019/2020. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan, terhitung dari mulai bulan Maret 

2019 sampai dengan September 2019 dengan rincian waktu kegiatan sebagai 

berikut : 

 Tabel 3.1  
Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian 

 
Bulan/Minggu 

Mar’19 Apr’19 Mei’19 Jun’19 Jul’19 Agst’19 Sept’19 No Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                             
2 Pembuatan Proposal                             
3 Bimbingan Proposal                             
4 Seminar Proposal                             
5 Pengumpulan Data                             
6 Analisis Data                             
7 Penulisan Skripsi                             
8 Bimbingan Skripsi                             
9 Sidang Meja Hijau                             

 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.   Populasi Peneltian 

 Menurut Jaya (2019:17) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Selain itu Mulyatiningsih (dalam Ismail, 2018:40) mengatakan secara umum 
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populasi merupakan sekumpulan hewan, tumbuhan, atau benda yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. 

 Berdasarkan pendapat di atas, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 01 Medan Tahun Pembelajaran 

2019/2020 yang terdiri atas sembilan (9) kelas dan berjumlah 352 siswa. Seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 
Populasi Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan 

Tahun Pembelajaran 2019/2020 
 

No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VII Terpadu 1 36 
2. VII Terpadu 2 35 
3. VII-Terpadu 3 35 
4. VII Terpadu 4 35 
5. VII Terpadu 5 35 
6. VII A 44 
7. VII B 44 
8. VII C 44 
9. VII D 44 

Total  352 
 

 
2. Sampel Penelitian 

 Menurut Sugiyono  (2018 : 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besat, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampul yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

 Untuk melakukan random kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka 

dilakukan dengan cara mengacak kedelapan kelas ditulis pada masing-masing 
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kelas, ditulis pada kertas yang berbeda, lalu kertas diacak. Hasil yang diperoleh 

untuk dijadikan kelas eksperimen adalah kelas VII-A SMP Muhammadiyah 1 

Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020 yang berjumlah 44 orang serta di kelas 

VII-B SMP Muhammadiyah 01 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020 yang 

berjumlah 44 orang yang akan dijadikan kelas kontrol. 

 Dalam proses random kelas menentukan secara acak atau undian. 

Langkah-langkah penarikan sampel sebagai berikut: 

1. Menuliskan nomor urut kelas pada kertas dari kelas VII Terpadu 1 

sampai kelas VII D 

2. Membuat gulungan kertas sebanyak jumlah kelas yang telah diberikan 

nomor urut di mulai dari kelas VII Terpadu 1 sampai VII D 

3. Gulungan kertas tersebut dimasukan ke dalam wadah, lalu diguncang-

guncang dan dikeluarkan sebanyak satu gulungan 

4. Gulungan kertas pertama kali keluar ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

dan gulungan kertas kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol. 

 
C. Metode Penelitian 

 Metode peneltian merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

penelitian agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Seperti 

halnya yang ungkapkan oleh Suryabrata (2013:2) dalam rangka usaha 

meningkatkan suasana akademik dikampus serta dalam upaya memadu 

penyajian pengalaman belajar yang menumbuhkan sikap, kemampuan, dan 

keterampilan meneliti pada mahasiswa, metodologi penelitian merupakan hal 

yang esensial. 
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 Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, metode yang digunakan 

peneliti adalah metode eksperimen, Sugiyono (2018:107) mengatakan, “Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan.  

 Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang digunakan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 
Desain Eksperimen “Posttest-Only Control Design” 

 
 
 
 
 
 
 Dalam design terdapat dua kelompok yang masing-maing dipilih secara 

random (R). Kelompok pertama diberi perlakukan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok 

yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Pengaruh adanya perlakuan 

(treatment) adalah (O1 : O2). Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh 

treatment dianalisis dengan uji beda, pakai stalistik t-testmisalnya. Kalau 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 

 

 

 

 

 

R  X  O1 

R  O2 
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Tabel 3.4 
Langkah-langkah Penelitian (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Alokasi 

Waktu 

PERTEMUAN PERTAMA 

Pendahuluan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Sebelum memulai pelajaran, guru 

dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

Motivasi:  

1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

2. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 

deskripsi. 

Acuan: 

1. Guru menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai dalam 

mempelajari teks deskripsi 

2. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan dinilai dalam pembelajaran 

teks deskripsi . 

 

Pendahuluan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Sebelum memulai pelajaran, 

guru dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru memeriksa kehadiran 

siswa. 

4. Memeriksa kesiapan belajar  

siswa. 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Motivasi:  

1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

2. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 

deskripsi. 

Acuan: 

1. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 

dalam mempelajari teks 

deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
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2. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pembelajaran teks deskripsi  

Kegiatan Inti  

Mengamati 

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 

deskripsi. 

2. Guru menyajikan media televisi 

“Para Petualang Cantik” dan 

mengarahkan siswa melihat dan 

menyimak secara seksama 

tanyangan video. 

 

Mempertanyakan  

1. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 

dengan cara menulis teks 

deskripsi. 

 

Mencoba 

1. Siswa menulis karangan teks 

deskripsi berdasarkan tanyangan 

video yang sudah disajikan. 

 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

1.Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 

deskripsi. 

2.Guru memberikan beberapa 

contoh  teks deskripsi kepada 

siswa untuk dipahami secara 

bersama-sama. Mulai dari judul, 

ciri-ciri dan cara penggalian ide. 

 

 Mempertanyakan  

1. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 

dengan cara menulis teks 

deskripsi. 

 

Mencoba 

1. Siswa membuat kerangka teks 

deskripsi sesuai dengan 

imajinasi masing-masing. Lalu, 

mengembangkannya menjadi 

teks deskripsi yang utuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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Mengasosiasikan 

1. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 

 

Mengkomunikasikan  

1. Setiap siswa menyampaikan hasil 

tugasnya kepada guru untuk 

memastikan kelengkapan isi 

tulisan. 

2. Guru dan siswa membahas hasil 

teks deskripsi. 

 

Mengasosiasikan  

1. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 

  

Mengkomunikasikan 

1. Setiap siswa menyampaikan 

hasil tulisannya kepada guru 

untuk memastikan kelengkapan 

tulisannya. 

 

Penutup  

1. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

2. Guru menyampaikan informasi 

tindak lanjut pembelajaran 

selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan doa. 

 

Penutup  

1. Siswa mengumpulkan hasil 

tugas menulis teks deskripsi teks 

deskripsi. 

2. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru mengapresiasi seluruh 

siswa yang telah mengerjakan 

tugas. 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa. 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

 

Pertemuan Kedua (Posttest) 

Pendahulan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Sebelum memulai pelajaran, 

guru dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas.  

Pertemuan Kedua (Posttest) 

Pendahulan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Sebelum memulai pelajaran, 

guru dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas.  

 

 

 

10 

Menit 
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3. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

4. Guru memeriksa kesiapan 

belajar siswa. 

 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan postes yang 

akan dilaksanakan. 

 

Motivasi 

1. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 

 

Acuan:  

1. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pelaksanaan postes. 

3. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

4. Guru memeriksa kesiapan 

belajar siswa. 

 

Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan postes yang 

akan dilaksanakan. 

 

Motivasi 

1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

 

Acuan:  

1. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pelaksanaan postes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MELAKSANAKAN POSTES MELAKSANAKAN POSTES 60 

Menit 

 

D. Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 

1. Variabel X1 yaitu kemampuan menulis teks deskripsi dengan 

menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”. 

2. Variabel X2 yaitu kemampuan menulis teks deskripsi tanpa 

menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Media pembelajaran adalah penyajian informasi yang bersifat umum, 

berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar 

belakang. Penyajian dapat pula berupa hiburan, drama, atau teknik motivasi. 

Ketika mendengar atau menonton bahan informasi, para siswa bersifat pasif. 

Partisipasi yang diharapkan dari siswa hanya terbatas pada persetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak/kurang 

senang, netral atau senang. 

 Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya 

misalnya melalui karyawisata. 

 Media berfungsi untuk tujan instruksi di mana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun 

dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi 

harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-

prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping 

menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa. 

 Kemampuan menulis teks deskripsi merupakan kemampuan siswa dalam 

menulis teks deskripsi dengan indikator yang akan dinilai adalah kesesuaian 

struktur karangan (judul, pembukaan, isi, penutup), bahasa (kosakata, struktur 

kalimat, dan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Media  televisi “Para 
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Petualang Cantik” tentunya akan menarik bagi siswa karena dalam program ini 

banyak menayangkan berbagai keindahan alam di Indonesia yang eksotis serta 

memanjakan mata bagi yang menyaksikannya. 

 Selain itu dalam media “Para Petualang Cantik” terdapat banyak unsur-

unsur kebahasaan yang tepat digunakan untuk menggambarkan dan menuangkan 

gagasan menjadi teks deskripsi, karena program televisi “Para Petualang Cantik” 

ini biasanya melakukan penjelajahan dan perjalanan yang mampu meningkatkan 

minat siswa dalam menulis teks deskripsi. 

 
F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen peneltian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian dengan menggunakan 

metode ataupun teknik. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk menjaring data peneltian. Sugiyono (2018:148) menyatakan 

bahwa, “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian digunakan 

untuk menegtahui pengaruh penggunaan media televisi “Para Petualang Cantik” 

terhadap kemampuan menulis teks deskripsi. Untuk memperoleh data tersebut 

banyak cara yang dilakukan, ada yang menggunakan tes, angket, wawancara, 

dan sebagainya sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

 Langkah yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah dengan 

mengadakan tes yang berupa tes essai. Tes tersebut terbentuk dalam kategori 

desain yaitu posttest-only control design yang digunakan untuk memperoleh 

data kemampuan siswa dalam kelas kontrol tanpa menggunakan media tayangan 
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televisi. Sedangkan kelas eksperimen digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan siswa menggunakan media televisi. 

Tabel 3.5 
Aspek Penilaian Menulis Teks Deskripsi 

 
No. Aspek yang dinilai  Skor 

Teks deskripsi menggambarkan 

objek/melukiskan kondisi objek dari sudut 

pandang penulis secara rinci 

 

 

 

a. Terdapat objek perincian dengan 

sangat baik 

4 

 

b. Terdapat objek perincian dengan 

baik  

3 

c. Terdapat objek dengan cukup rinci 2 

1.  

d. Terdapat objek dengan kurang rinci 1 

Objek yang dibicarakan pada teks 

deskripsi bersifat khusus atau pendapat 

personal 

 

 

 

a. Teks deskripsi yang dibicarakan 

dengan sangat baik dikhususkan 

4 

 

b. Teks deskripsi yang dibicarakan 

dengan baik dikhususkan 

 
3 

c. Teks deskripsi yang dibicarakan 

dengan cukup khusus 

 

2 

2.  

d. Teks deskripsi yang dibicarakan 

kurang khusus 

1 

Isi teks deskripsi diperinci menjadi 

beberapa bagian- bagian objek, 

menggambarkan secara konkret dan 

dengan kata-kata emosi yang kuat 

 

 

 

 

3.  

a Terdapat isi yang sangat baik 

dikonkretkan  

 

4 
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b Terdapat isi yang baik 

dikonkretkan 

3 

c Terdapat isi yang cukup 

dikonkretkan 

2 

 

d Terdapat isi yang kurang 

dikonkretkan 

1 

 

Menggunakan kalimat dan kata-kata yang 

rinci dan khusus untuk mengkonkretkan 

 

 

a Terdapat kalimat yang sangat baik 

untuk dirincikan 

 
4 

b Terdapat kalimat yang baik untuk 

dirincikan 

 

3 

c Terdapat kalimat yang cukup rinci 2 

4.  

d Terdapat kalimat yang kurang rinci 1 

Menggunakan bahasa yang konkret, 

sinonim dan majas untuk menggambarkan 

seolah-olah pembaca ikut merasakan 

   

 

 

a Terdapat perincian majas dan 

sinonim yang sangat baik 

4 

 

b Terdapat perincian majas dan 

sinonim yang  baik 

3 

 

c Terdapat perincian majas dan 

sinonim yang cukup  

2 

 

5.  

d Terdapat perincian majas dan 

sinonim yang kurang 

 

1 

 

  
Keterangan: 
Skor 4 = sangat baik   skor 2 = cukup 
Skor 3 = baik               skor 1 = kurang 

 

100
diperoleh yangSkor

 akhir Skor x
maksimumSkor

=
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Tabel 3.6 
Kategori Penilaian 

 
Rentang Nilai Kategori 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

50-59 Kurang 

0-49 Sangat Kurang 

 
  

G. Teknik Analisis Data 

 Suatu penelitian dimulai dari pengumpulan data, selanjurnya dianalisis 

sampai pada kemampuan atau pemecahan masalah yang menjadi bagian akhir 

dari penelitian. Analisis data bertujuan untuk mengelola data agar dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk menganalisis data penelitian ini 

digunakan teknik dan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencatat skor variabel X1 dan X2 

2. Mentabulasi skor kelas eksperimen X1dan X2  

3. Mencari mean variabel menurut Sudijono (2010: 81) dengan rumus 

sebagai berikut: 

N

X
Mx ∑=  

Keterangan:  

Mx = Mean yang kita cari. 

∑X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada. 

N = Number of Cases  (Banyaknya skor-skor itu sendiri). 
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4. Mencari standar deviasi variabel X1 dan X2 dengan rumus yang 

dikemukakan Sudijono (2010: 157) sebagai berikut: 

N

x
SD ∑=

2

 

Keterangan:  

SD = Deviasi Standar. 

∑x2 = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses pengudaran 

    terlebih dahulu. 

N = Number of Casses. 

5. Melakukan uji persyaratan analisis data 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan teori Sugiyono (2017: 241) langkah-langkah pengujian 

normalitas data  sebagai berikut: 

a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

b) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus 

merupakan tabel penolong untuk menghitung harga Lhitung. 

c) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengan cara 

mengalihkan presentase luas tidap bidang kurve normal dengan 

jumlah anggota sampel. 

d) Data mental (x) yang diperoleh diubah ke dalam data yang 

membentuk distribusi normal (Zi) dengan rumus: 

Zi = X – X 
     SD 
e) Mencatat Ztabel berdasarkan nilai Zi. 

f) Menghitung peluang F(Zi) dengan rumus: Ztabel – 0,5. 
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g) Menghitung selisih F(Zi) dengan rumus: S(Zi) = Fkum 
            N 
 
h) Menghitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian tentukan harga mutlak. 

i) Harga mutlak yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih 

tersebut sebagai harga Lo (Lhitung). 

j) Membandingkan harga Lhitung dengan Ltabel. Lo hipotesi normalitas 

diterima jika Lhitung< Ltabel dengan taraf nyata (α= 0,05). Jika Lhitung< 

Ltabel berarti data berdistribusi nirmal, begitu pula sebaliknya. 

2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan teori Sugiyono (2017: 275) pengujian homogenitas data 

dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian 

apakah homogen atau tidak dan apakah sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Perhitungan 

sebagai berikut: 

TerkecilVarian 

TerbesarVarian
Fhitung =  

 
3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda dua kelompok sampel 

independen dengan t-test, menggunakan rumus yang dikemukakan 

Sudijono (2010: 324). 

21

21
ot

MMSE

MM

−

−=  

Keterangan: 

M1  = Skor rata-rata (mean variabel 1) 

M2  = Skor rata-rata (mean variabel 2) 
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SEM1  = Standar error mean variabel 1 

SEM2  = Standar error mean variabel 2 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan todengan t1 

dengan ketentuan: jika to, maka Ha dan Ho ditolak dan jika to<t1, maka 

Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan pengertian adanya pengaruh yang 

signifikan media televisi “Para Petualang Cantik” terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan. 

 Kriteria pengujian adalah: 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel maka Ho diterima dan Ha  diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor dari dua kelompok 

sampel yakni kelompok yang menggunakan media televisi “Para Petualang 

Cantik” dan kelompok yang tidak menggunakan media televisi “Para Petualang 

Cantik” yang telah mengikuti tes menulis teks deskripsi. Jumlah sampel 

sebanyak 88 siswa, masing-masing jumlah siswa sebanyak 44 orang untuk 

kelompok yang menggunakan dan tanpa menggunakan media televisi “Para 

Petualang Cantik”.  

 Secara singkat dapat dinyatakan, hasil penelitian ini mengungkapkan 

informasi tentang skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean, dan rentang 

standar deviasi. Keseluruhan data akan ditunjukkan pada uraian sebelumnya. 

 
1. Kemampuan Siswa Menulis Teks Deskripsi dengan Menggunakan 

Media Televisi “Para Petualang Cantik” 

Kemampuan siswa menulis cerita deskripsi dengan menggunakan 

media televisi “Para Petualang Cantik” dapat ditunjukkan pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.1 
Skor Kemampuan Menulis Teks Deskripsi dengan Menggunakan  

Media Televisi “Para Petualang Cantik” 
 

Indikator Penelitian 

No. Nama Siswa 

P
en

gg
am

ba
ra

n 
ob

je
k 

P
en

da
pa

t 
pe

rs
on

al
 

Is
i t

ek
s 

di
ks

i 

B
ah

as
a 

ko
nk

re
t Skor 

Total 

Skor 
Akhir  

1. Adam Givari Azhar 4 3 2 3 2 14 70 

2. Adimas Priyanto 3 4 4 2 2 17 85 

3.  Alfiranda Rezqia 3 4 4 3 3 17 85 

4.  Aprilia Nurhusna 3 4 2 3 3 15 75 

5.  Athifah Zahra 3 4 3 3 3 16 80 

6.  Chantika Syahmulya 4 4 3 3 3 17 85 

7. Daffa Khairi 4 4 3 3 4 18 90 

8 Daniel Adtya 3 3 2 3 2 13 65 

9 Dicky Wahyudi 4 3 3 2 3 15 75 

10 Fahriza Ammar Khadafi 3 3 2 2 2 12 60 

11 Fahrizi Sakhiy 2 3 2 2 2 11 55 

12 Farahin Nazihah Ramadhani 3 4 3 3 2 15 75 

13 Farrel Fadhilah 4 3 3 3 2 15 75 

14 Fiqri Ilhamsyah Hasibuan 4 4 3 3 3 17 85 

15 Giga Sabrina Suhaimi 4 4 3 3 3 17 85 

16 Imam Haidar Arsyad 4 4 3 3 3 17 85 

17 Jihan Sany Zega 3 4 4 3 4 18 90 

18 Khayla Azzura Irawan 3 4 3 3 3 16 80 

19 M. Nadhif athillah 3 4 4 3 2 16 80 

20 M. Abiza aulia rahman 4 4 4 3 3 18 90 

21 M. Alif dewa say 3 4 2 2 2 13 65 

22 M. Daffa 2 3 2 2 3 12 60 

23 M.  Dava ppratama 3 4 3 2 3 15 75 
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24 M. Fajar husaini 3 2 2 3 3 13 65 

25 Mhd. Diaz fahroji pohan 4 3 4 3 2 16 80 

26 Mhd Zidane Syahputra  4 4 3 3 3 17 85 

27 Muhammad Ikhsan 4 3 4 3 2 16 80 

28 Muzakki Khairunnas  3 4 4 4 3 18 90 

29 Nabila Azmi  3 3 3 3 3 15 75 

30 Nazla Khalilah Matondang  4 4 3 3 3 17 85 

31 Nazla Izzatudinillah  3 3 3 3 3 15 75 

32 Nazla Nurul Habibah  3 4 3 3 3 16 80 

33 Nisriana Nabhan  3 4 4 4 3 18 90 

34 Nur Salmaniyah Balqis  4 4 3 3 3 17 85 

35 R. Farhan aditya winata  4 3 3 3 3 16 80 

36 Raja Maulana Ali  3 4 4 4 3 18 90 

37 Raja Saputra 3 2 4 3 3 15 75 

38 Rizky Ramadhan  4 4 4 3 3 18 90 

39 Sabrina Thalita Syafiqa Nst 4 3 3 3 3 16 80 

40 Sani Firansyah Rambe  4 3 3 3 2 15 75 

41 Syafira Zalianty  3 3 3 2 3 14 70 

42 Syahrina Putri 4 4 3 3 3 17 85 

43 Wina Ari Andita 4 3 3 3 2 15 75 

44 Yasir Ibadillah 3 3 2 2 2 12 60 

Total       3425 

Mean       77,84 
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2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Deskripsi Tanpa Menggunakan Media 

Televisi “Para Petualang Cantik 

Kemampuan siswa menulis cerita deskripsi tanpa menggunakan 

media televisi “Para Petualang Cantik” ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 
Skor Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Tanpa Menggunakan  

Media Televisi “Para Petualang Cantik” 
 

Indikator Penelitian 

No. Nama Siswa 

P
en

gg
am

ba
ra

n 

ob
je

k 

P
en

da
pa

t 

pe
rs

on
al

 

Is
i t

ek
s 

di
ks

i 

B
ah

as
a 

ko
nk

re
t 

Skor 

Total 

Skor 

Akhir 

1. Abdul Azis 2 3 2 2 2 11 55 

2. Achmad Yazid 2 2 2 2 2 10 50 

3 Ahmad Nidji 2 2 2 1 1 8 40 

4. Alef Firmansyah 2 2 2 1 2 9 45 

5. Alif Ahwaluh Haris 3 3 4 2 2 14 70 

6. Alisa Daughtami 3 3 2 2 2 12 60 

7. Alya Syafila 3 2 2 1 1 9 45 

8. Amelia Zahra 3 3 3 2 1 12 60 

9. Annisa Fadila 2 2 2 1 2 9 45 

10. Arifah Meisyah Aqilah 3 2 3 2 2 12 60 

11. Aulia Nazuya 4 3 2 2 3 14 70 

12. Bintang Fadillah 2 2 2 2 1 9 45 

13. Dheva Nazwa 3 3 2 2 1 11 55 

14. Dinda Rahmatilla 4 3 3 3 3 16 80 

15. Elsa Andini 2 3 2 2 1 10 50 

16. Fazar Apddiansyahh  3 3 2 2 1 11 55 

17. Fathir Hadid Hudy Rambe 3 3 3 2 2 13 65 

18. Fharelia Putri 2 3 2 1 1 9 45 

18. Fhatiha Izzati Putri 3 4 2 2 2 13 65 

20. Habib Alfatir Rahman 4 4 3 3 2 16 80 

21. Ihsan Rizal Surya Putra 3 3 2 2 1 11 55 

22. Khaila Putri Naliza 3 3 2 2 2 12 60 

23. M. Ananda Alfarizi hsb 2 2 2 2 2 10 50 
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24. M. Fahkhiri Ramdhan 2 3 3 2 1 11 55 

25. M. Farel 3 4 3 2 2 14 70 

26. M. Rafi Pratama 3 3 2 2 1 11 55 

27. Muhammad Fahri  2 2 2 1 1 8 40 

28.  Nadia Febriani 3 4 3 3 2 15 75 

29.  Nadia Febriani 4 3 3 2 3 15 75 

30. Najwi Syahrani Daulay 3 4 3 2 2 14 70 

31. Nur Cahaya 3 3 2 2 1 11 55 

32.  Pauzan Habibie Padillah 2 2 2 1 1 8 40 

33.  Rafi Fauzan Baihaqi 2 3 2 1 1 9 45 

34. Rahmania Idami 2 3 3 2 2 12 60 

35. Ramdhani Nasution 3 3 3 1 2 12 60 

36. Reni Juliana 2 2 2 1 1 8 40 

37. Rio Septian 3 3 2 2 1 11 55 

38.  Rizki Dermawan 2 3 3 2 2 12 60 

39. Salsabilla Mendena Breat S 2 3 3 2 2 12 60 

40. Syakila Qashdina 3 3 3 3 3 15 75 

41. Wahyu Dekra Pratama 3 3 2 1 1 10 50 

42. Wahyu Hidayat 4 3 3 2 2 14 70 

43. Zahramaha Rani Nasution 3 3 3 2 2 13 65 

44. Zhafarina Aqil S.T 3 4 3 2 3 15 75 

Total       2555 

Mean       58,07 

 
 
B. Pengolahan Data 

Berdasarkan kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan media 

televisi “Para Petualang Cantik” dan Berdasarkan kemampuan menulis teks 

deskripsi tanpa menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”, maka 

selanjutnya menentuka Mean dan Standar Deviasi Varian kemampuan menulis 

teks deskripsi. 
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1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian  Kemampuan Menulis 

Teks Deskripsi dengan Menggunakan Media Televisi “Para Petualang 

Cantik” 

Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi 

Variabel X1 (Kelas Eksperimen) 
 

X F FX X=X-X' X2 FX2 

55 1 55 -22,84 521,67 521,67 

60 3 180 -17,84 318,27 954,80 

65 3 195 -12,84 164,87 494,60 

70 2 140 -7,84 61,47 122,93 

75 11 825 -2,84 8,07 88,72 

80 8 640 2,16 4,67 37,32 

85 10 850 7,16 51,27 512,66 

90 6 540 12,16 147,87 887,19 

Total     3619,89 

 
 
 Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 

dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut: 

1. Nilai Mean Eksperimen 

              84,77

44

3425

=

=

= ∑
N

fx
Mx
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2. Standar Deviasi 

07,9

27,82

44

89,3619

2

=

=

=

= ∑
N

fx
SD

 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 77,84 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 9,07. 

 
2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Varian  Kemampuan Menulis 

Teks Deskripsi Tanpa Menggunakan Media Televisi “Para Petualang 

Cantik” 

Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi 

Variabel X2 (Kelas Kontrol) 
 

X F FX X=X-X' X2 FX2 

40 4 160 -18,07 326,52 1306,10 
45 6 270 -13,07 170,82 1024,95 
50 4 200 -8,07 65,12 260,50 
55 8 440 -3,07 9,42 75,40 
60 8 480 1,93 3,72 29,80 
65 3 195 6,93 48,02 144,07 
70 5 350 11,93 142,32 711,62 
75 4 300 16,93 286,62 1146,50 
80 2 160 21,93 480,92 961,85 

Total     5660,80 
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1. Nilai Mean Kontrol 

07,58

44

2555

=

=

= ∑
N

fx
Mx

 

 
2. Standar Deviasi Kontrol 

34,11

65,128

44

80,5660

2

=

=

=

= ∑
N

fx
SD

 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean (M) sebesar 58,07 dan 

standar deviasi (SD) sebesar 11,34. 

 
C. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komprasi, data yang diperoleh 

harus memenuhi syarat uji normalitas fdan homogenitas. Persyaratan analisis 

ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan apakah variansi dari kelompok-

kelompok yang membentuk sampel homogen. Setelah kedua uji tersebut, 

maka dapat dilakkukan  uji hipotesis. 
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1. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji normalitasi Liliefors. 

Perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut : 

1.1 Uji Normalitas Data Kelompok X1 

Tabel 4.5 
Uji Normalitas Kelompok X1 

 
X F FKUM  Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) Lo 

55 1 1 -2,52 0,4941 -0,0059 0,02 -0,03 

60 3 4 -1,97 0,4756 -0,0244 0,09 -0,12 

65 3 7 -1,42 0,4222 -0,0778 0,16 -0,24 

70 2 9 -0,86 0,3051 -0,1949 0,20 -0,40 

75 11 20 -0,31 0,1217 -0,3783 0,45 -0,83 

80 8 28 0,24 0,0948 -0,4052 0,64 -1,04 

85 10 38 0,79 0,2852 -0,2148 0,86 -1,08 

90 6 44 1,34 0,4099 -0,0901 1 -1,09 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung  = -0,03, sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk Uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 45 

adalah 13,0
44

886,0886,0 ==
n

  

Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel atau -0,03 < 0,13 yang berarti 

data nilai kelompok eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas data kelompok eksperimen di atas adalah sebagai berikut : 

Diketahui : M = 77,84 

       SD = 9,07 
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Maka : 

a) Bilangan Baku (Zi) 

52,2

07,9

84,22

07,9

84,7755

'

−=

−=

−=

−=
SD

XX
Zi

 

Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b) F(Zi) = Ztabel - 0,5 

                     = 0,4941 – 0,5 

                     = -0,0059 

              Demikian juga untuk mengitung data F(Zi) Selanjutnya. 

c)  S(Zi) = 022,0
44

1 ==
N

Fkum
 

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 

d) Lo = [F(Zi) - S(Zi)] 

                  = -0,0059 - 0,02 

                  = -0,03 

            Demikian juga untuk menghitung data Lo selanjutnya. 
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1.2 Uji Normalitas Data Kelompok X2 

Tabel 4.6 
Uji Normalitas Kelompok X2 

 
X F FKUM  Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) Lo 

40 4 4 -1,59 0,4441 -0,0559 0,09 -0,15 

45 6 10 -1,15 0,3749 -0,1251 0,23 -0,35 

50 4 14 -0,71 0,258 -0,242 0,32 -0,56 

55 8 22 0,27 0,1064 -0,3936 0,50 -0,89 

60 8 30 0,17 0,0675 -0,4325 0,68 -1,11 

65 3 33 0,61 0,2291 -0,2709 0,75 -1,02 

70 5 38 1,05 0,3531 -0,1469 0,86 -1,01 

75 4 42 1,49 0,4319 -0,0681 0,95 -1,02 

80 2 44 1,93 0,4732 -0,0268 1,00 -1,03 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh harga Lhitung  = -0,15, sedangkan dari 

daftar nilai kritis untuk Uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 44 

adalah 13,0
44

886,0886,0 ==
n

  

Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel atau -0,15 < 0,13 yang berarti 

data nilai kelompok kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas data kelompok kontrol di atas adalah sebagai berikut : 

Diketahui : M = 58,07 

       SD = 11,34 

Maka : 

a)  Bilangan Baku (Zi) 

59,1
34,11

07,18

34,11

07,5840

'

−=−=

−=

−=
SD

XX
Zi
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Demikian juga untuk mencari data Zi selanjutnya. 

b) F(Zi) = Ztabel-0,5 

                     = 0,4441 – 0,5 

                      = 0,0559 

              Demikian juga untuk mengitung data F(Zi) Selanjutnya. 

c)  S(Zi) = 09,0
44

4 ==
N

Fkum
  

Demikian juga untuk menghitung data S(Zi) selanjutnya. 

d) Lo = [F(Zi) - S(Zi)] 

                  = 0,0559 - 0,09 

                  = -0,15 

            Demikian juga untuk menghitung data Lo selanjutnya. 

 
2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui 

sampel yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan 

apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh 

populasi yang ada. 

Perhitungannya sebagai berikut : 

X1 = 77,84   SD = 9,07   SD2 =  82,26             N = 44 

X2 = 58,07   SD = 11,34    SD2 =  128,59  N = 44 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Homogenitas Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test No 
Eksperimen (X1) Kontrol (X2) 

2
11 )( XX −  2

22 )( XX −  

1. 70 55 61,47 9,42 

2. 85 50 51,27 65,12 

3. 85 40 51,27 326,52 

4. 75 45 8,07 170,82 

5. 80 70 4,67 142,32 

6. 85 60 51,27 3,72 

7. 90 45 147,87 170,82 

8. 
65 

60 51,27 3,72 

9. 75 45 8,07 170,82 

10. 60 60 318,27 3,72 
11. 55 70 521,67 142,32 

12. 75 45 8,07 170,82 

13. 75 55 8,07 9,42 

14. 85 80 51,27 480,92 

15. 85 50 51,27 65,12 

16. 85 55 51,27 9,42 

17. 90 65 147,87 48,02 

18. 80 45 4,67 170,82 

19. 80 65 4,67 48,02 

20. 90 80 147,87 480,92 

21. 
65 

55 51,27 9,42 

22. 
60 

60 318,27 3,72 

23. 75 50 8,07 65,12 

24. 
65 

55 51,27 9,42 

25. 
80 

70 4,67 142,32 

26. 85 55 51,27 9,42 

27. 
80 

40 4,67 326,52 

28. 75 75 8,07 286,62 

29. 75 75 8,07 286,62 
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30. 85 70 51,27 142,32 

31. 75 55 8,07 9,42 

32. 80 40 4,67 326,52 

33. 90 45 147,87 170,82 

34. 85 60 51,27 3,72 

35. 80 60 4,67 3,72 

36. 90 40 147,87 326,52 

37. 
75 

55 8,07 9,42 

38. 90 60 147,87 3,72 

39. 80 60 4,67 3,72 

40. 75 75 8,07 286,62 

41. 70 50 61,47 65,12 
42. 85 70 51,27 142,32 

43. 75 65 8,07 48,02 

44. 60 75 318,27 286,62 

Total   3279,28 5660,58 

 

( )

263,76

43

28,3279

144

28,3279

1

2
112

1

=

=

−
=

−
−

= ∑
N

XX
S
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( )

64,131

43

58,5660

144

58,5660

1

22
2

2

2

=

=

−
=

−
−

= ∑
N

XX
S

 

Maka, 

726,1F

263,76

64,131
F

TerkecilVarian 

TerbesarVarian 
F

hitung

hitung

hitung

=

=

=

 

 
 Berdasarkan homogenitas yang telah dilakukan diatas maka didapat nilai 

Fhitung = 1,726 dengan Ftabel = 44 + 44-2 = 86 yaitu 4,07. jadi Fhitung < Ftabel  yaitu 

1,726 < 4,07. Hal ini membuktikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari kelompok yang homogen. Artinya, data yang diperoleh dapat 

mewakili seluruh populasi. 

3. Menentukan thitung 

Setelah menentukan uji normalitas dan uji homogenitas data, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengujian thitung yang dapat dilihat pada 

perhitungan berikut ini :  

Dari data diperoleh : 

X1 = 77,84   SD = 9,07   SD2 =  82,26             N = 44 

X2 = 58,07   SD = 11,34    SD2 =  128,59  N = 44 
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Dengan menggunakan rumus t tes sampel related (uji beda rata-rata dua 

kelompok sampel indenpenden) diperoleh :  

Dari data diperoleh : 

45,11

17,2

85,24

72,4

77,19

99,273,1

77,19

44

64,131

44

263,76

07,5884,77

N

S

N

S

XX
T

2

2
2

1

2
1

21
hitung

=

=

=

+
=

+

−=

+

−
=

 

 
Setelah thitung diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada 

taraf signifikan α = 0,005 dengan dk = N1 + N2 – 2 = 86 didapat ttabel = 1,98 

Karena nilai thitung > ttabel yaitu 11,45 > 1,98  maka hipotesis diterima dan 

terbukti kebenarannya.  

Berdasarkan data hasil hipotesis di atas diperoleh nilai pengaruh thitung = 

11,45. Nilai tersebut memiliki arti bahwa adanya pengaruh media televisi “Para 

Petualang Cantik” terhadap kemampuan menulis teks deskripsi.  
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D.  Diskusi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, terbukti  bahwa “Adanya 

pengaruh media televisi “Para Petualang Cantik” terhadap kemampuan menulis 

teks deskripsi”. Adapun hal-hal yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil tes kelas eksperimen tentang kemampuan menulis teks deskripsi 

siswa dengan menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”  

memperoleh nilai rata-rata 77,84 termasuk dalam kategori  baik. Dan 

pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 58,07 termasuk dalam 

kategori kurang. 

2. Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Liliefors dihasilkan bahwa 

daftar populasi berdistribusi normal pada kedua kelompok pembelajaran, 

bahwa kelas eksperimen memperoleh Lhitung < Ltabel atau -0,03 < 0,13 dan 

kelas kontrol memperoleh Lhitung < L tabel atau  -0,15 < 0,13, sehingga data 

dari kedua kelompok dinyatakan distribusi normal. 

3. Berdasarkan Uji homogenitas menggunakan uji F diperoleh Fhitung < Ftabel  

atau 1,726 < 4,07 sehingga sampel penelitian ini dinyatakan homogen, 

Artinya data yang diperoleh mewakili seluruh populasi.  

4. Berdasarkan uji hipotesis melalui perhitungan dengan uji “t” diperoleh 

nilai thitung = 11,45  kemudian dibandingkan dengan taraf sigifikan α = 

0,05 adalah ttabel = 1,98. Jadi, thitung > ttabel yaitu 11,45 > 1,98  maka Ha 

diterima dengan hipotesis yang berbunyi “Adaya pengaruh menggunakan 

media televisi “Para Petualang Cantik” terhadap kemampuan menulis 

teks deskripsi siswa. 
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E.  Keterbatasan Penelitian  

 Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakukan, penulis menyadari 

adanya beberapa faktor keterbatasan yang penulis miliki tentang pelaksanaan 

penelitian ini, pada umumnya terdapat pada instrumen yang digunakan, selain 

itu penulis juga menyadari bahwa sebagai manusia pasti tidsk lepas dari 

kesalahan dan kekhilafan sebagain akibat dari keterbatasan berbagai faktor yang 

penulis miliki. Pada penulisan ini banyak kendala yang penulis hadapi dari 

pembuatan rangkaian penelitian, pelaksanaan penelitian sampai pada 

pengolahan data. 

 Di samping itu ada keterbatasan lain yaitu buku referensi, waktu, serta 

keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Untuk itu penulis menerima kritik dan 

saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 



59 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis teks deskripsi siswa dengan menggunakan media 

televisi “Para Petualang Cantik” memperoleh nilai rata-rata 77,84 

termasuk dalam kategori  baik. 

2. Kemampuan menulis teks deskripsi siswa tanpa menggunakan media 

televisi “Para Petualang Cantik” memperoleh nilai rata-rata 58,07 

termasuk dalam kategori kurang. 

3. Ada pengaruh media televisi “Para Petualang Cantik” terhadap 

keterampilan menulis teks deskripsi diperoleh ttabel = 1,98. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks 

deskripsi dengan menggunakan media televisi “Para Petualang Cantik”  

dapat diterapkan pada siswa karena mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran dengan melihat perbandingan thitung > ttabel yaitu 11,45 > 

1,98. Maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan hipotesis penelitian 

berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan media televisi “Para Petualang 

Cantik” terhadap keterampilan menulis teks deskrispsi oleh siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah 1 Medan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, 

maka penulis memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Hendaklah para guru mempersiapkan diri sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas, karena dengan mempersiapkan materi maka guru 

akan lebih mudah dalam memberikan  pengajaran di dalam kelas sehingga 

siswa mudah memahani materi yang diberikan guru. 

2. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan usaha guru dalam 

pembinaan, pengembangan, dan peningkatan aktifitas siswa. Guru 

diharapkan terus menerus memberikan pengarahan kepada siswa dalam 

rangka meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi. 

3. Memberikan pengarahan dan motivasi kepada siswa untuk mereka lebih aktif 

dan kreatif dalam mengembangkan imajinasi dalam menuangkan gagasan 

dan ide dalam menulis suatu teks deskripsi, lebih giat lagi dalam membaca 

buku karena dengan membaca buku maka akan menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan.    
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Lampiran  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMP Muhammadiyah 01 Medan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VII A dan B /Reguler/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 ( 2 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

K13. Memahami, menerapkan dan menganaliisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahauan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kejadian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

K14. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

Me33.1 Mengidentifikasi informasi dalam teks 

deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 

wisata,  tempat bersejarah, dan atau 

suasana pentas seni daerah) yang 

didengar dan dibaca. 

44.1 Menentukan  isi teks  deskripsi   objek 

(tempat wisata,  tempat bersejarah, pentas 

3.1.1  3.1.1 Memahami pengertian teks 

 deskripsi 

3.1.2  3.1.2 Memahami struktur teks 

         deskripsi 

3.1.3  3.1.3 Menentukan ciri-ciri teks 

 deskripsi  berdasarkan struktur 

 dan kaidah kebahasaannya 
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seni daerah, kain tradisional, dll)  yang 

didengar dan dibaca 

 

4.1.1  4.1.1 Menentukan isi teks deskripsi 

 baik yang dibaca atau yang 

 didengar 

.2  4.1.2 Menyajikan secara lisan teks 

 deskripsi dalam konteks 

 membawakan acara (misalnya, 

 panorama wisata/jalan-jalan  di 

 TV, pengenalan profil sekolah 

 saat lomba lingkungan sekolah 

 sehat, dll) 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Teks deskripsi 

2. Struktur teks dekripsi 

3.  Ciri-ciri teks deskripsi 

4.  Kaidah-kaidah kebahasaan teks deskripsi 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Alokasi 

Waktu 

PERTEMUAN PERTAMA 

Pendahuluan: 

Orientasi: 

5. Guru mengucapkan salam 

6. Sebelum memulai pelajaran, guru 

dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas. 

7. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

8. Memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

 

 

Pendahuluan: 

Orientasi: 

5. Guru mengucapkan salam 

6. Sebelum memulai pelajaran, 

guru dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas. 

7. Guru memeriksa kehadiran 

siswa. 

8. Memeriksa kesiapan belajar  

siswa. 
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Apersepsi: 

2. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 

Motivasi:  

3. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

4. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 

deskripsi. 

Acuan: 

1. Guru menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai dalam 

mempelajari teks deskripsi 

2. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan dinilai dalam pembelajaran 

teks deskripsi . 

Apersepsi: 

2. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Motivasi:  

3. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

4. Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajari teks 

deskripsi. 

Acuan: 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai 

dalam mempelajari teks 

deskripsi 

4. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pembelajaran teks deskripsi  

 

 

 

10 

Menit 

 

Kegiatan Inti  

Mengamati 

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 

deskripsi. 

2. Guru menyajikan media televisi 

“Para Petualang Cantik” dan 

mengarahkan siswa melihat dan 

menyimak secara seksama 

tanyangan video. 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

1.Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang menulis teks 

deskripsi. 

2.Guru memberikan beberapa 

contoh  teks deskripsi kepada 

siswa untuk dipahami secara 

bersama-sama. Mulai dari judul, 

ciri-ciri dan cara penggalian ide. 
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Mempertanyakan  

2. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 

dengan cara menulis teks 

deskripsi. 

 
Mencoba 

2. Siswa menulis karangan teks 

deskripsi berdasarkan tanyangan 

video yang sudah disajikan. 

 

 

Mengasosiasikan 

2. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 

 
Mengkomunikasikan  

3. Setiap siswa menyampaikan hasil 

tugasnya kepada guru untuk 

memastikan kelengkapan isi 

tulisan. 

4. Guru dan siswa membahas hasil 

teks deskripsi. 

 

 Mempertanyakan  

2. Guru mengadakan tanya jawab 

tentang hal yang berhubungan 

dengan cara menulis teks 

deskripsi. 

 
Mencoba 

2. Siswa membuat kerangka teks 

deskripsi sesuai dengan 

imajinasi masing-masing. Lalu, 

mengembangkannya menjadi 

teks deskripsi yang utuh. 

Mengasosiasikan  

2. Setiap siswa mengecek dan 

mempersiapkan hasil tulisannya. 

  
Mengkomunikasikan 

2. Setiap siswa menyampaikan 

hasil tulisannya kepada guru 

untuk memastikan kelengkapan 

tulisannya. 

 

 

60 

Menit 

Penutup  

4. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

5. Guru menyampaikan informasi 

tindak lanjut pembelajaran 

selanjutnya. 

6. Guru menutup pembelajaran 

dengan doa. 

 

Penutup  

5. Siswa mengumpulkan hasil 

tugas menulis teks deskripsi teks 

deskripsi. 

6. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

7. Guru mengapresiasi seluruh 

siswa yang telah mengerjakan 

tugas. 

 

 

 

10 

Menit 
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8. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa. 

Pertemuan Kedua (Posttest) 

Pendahulan: 

Orientasi: 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Sebelum memulai pelajaran, 

guru dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas.  

3. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

4. Guru memeriksa kesiapan 

belajar siswa. 

 
Apersepsi: 

2. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan postes yang 

akan dilaksanakan. 

 
Motivasi 

2. Guru memotivasi siswa agar 

giat dalam belajar. 

 
Acuan:  

2. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pelaksanaan postes. 

Pertemuan Kedua (Posttest) 

Pendahulan: 

Orientasi: 

5. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

6. Sebelum memulai pelajaran, 

guru dan siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas.  

7. Guru memeriksa kehadiran 

siswa 

8. Guru memeriksa kesiapan 

belajar siswa. 

 
Apersepsi: 

1. Guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan materi 

sebelumnya dengan postes yang 

akan dilaksanakan. 

 
Motivasi 

1. Guru memotivasi siswa agar giat 

dalam belajar. 

 
Acuan:  

1. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan dinilai dalam 

pelaksanaan postes. 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MELAKSANAKAN POSTES MELAKSANAKAN POSTES 60 

Menit 
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E. Teknik Penilaian 

1. Pengamatan 

2. Tes uraian 

3. Tes untuk kerja 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media/ Alat 

• Papan tulis 

• Infocus 

• Laptop 

2. Bahan 

• Contoh teks deskripsi 

• Media tayang 

• Buku kumpulan teks deskripsi 

3. Metode pembelajaran : Metode Ceramah 

 

4. Sumber Belajar 

• Buku Paket Bahasa Indonesia Kemendikbud (2016) 

A. contoh teks deskripsi dengan menggunakan media televisi “Para 

Petualang Cantik” yang (Kelas Eksperimen) 

1. Tulislah sebuat teks deskripsi dengan Ciri-Ciri dan struktur teks 

deskripsi berdasarkan media tayang “Para Petualang Cantik” yang 

telah ditayangkan ! 

B. contoh teks deskripsi tanpa menggunakan media televisi “Para 

Petualang Cantik” yang (Kelas Kontrol) 

1. Tulislah sebuat teks deskripsi dengan Ciri-Ciri dan struktur teks 

deskripsi     berdasarkan media tayang “Para Petualang Cantik” yang telah 

ditayangkan ! 
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5. Kriteria Penilaian Menulis Teks Deskripsi 

No Rublik yang dinilai Skor 

Teks deskripsi menggambarkan objek/ melukiskan 

kondisi objek dari sudut pandang penulisan secara rinci 

4 

a. Terdapat objek perincian dengan sangat baik.  

b. Terdapat objek perincian dengan baik. 3 

c. Terdapat objek dengan cukup rinci. 2 

1.  

d. Terdapat objek dengan kurang rinci. 1 

Objek yang dibicarakan pada teks deskripsi bersifat 

khusus atau pendapat personal. 

 

a. Teks deskripsi yang dibicarakan dengan sangat baik 

dikhususkan. 

4 

b. Teks deskripsi yang dibicarakan dengan baik 

dikhususkan  

3 

2.  

 

c. Teks deskripsi yang dibicarakan dengan cukup khusus.  2 

 d. Teks deskripsi yang dibicarakan kurang khusus. 1 

Isi teks deskripsi diperinci menjadi bagian-bagian objek, 

menggambarkan secara konkret dan dengan kata-kata 

emosi yang kuat. 

 

a. Terdapat isi yang sangat baik dikonketkan  4 

b. Terdapat isi yang baik dikonketkan 3 

c. Terdapat isi yang cukup dikonkretkan 2 

3.  

d. Terdapat isi yang kurang dikonkretkan  1 

4.  Menggunakan kalimat dan kata-kata yang rinci dan  
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khusus yang mengkonkretkan.  

a. Terdapat kalimat yang sangat baik untuk dirincikan. 4 

b. Terdapat kalimat yang  baik untuk dirincikan. 3 

c. Terdapat kalimat yang cukup rinci 2 

d. Terdapat kalimat yang kurang rinci 1 

Menggunakan bahasa yang konkrit, sinonim dan majas 

untuk menggambarkan seolah-olah pembaca ikut 

merasakan. 

 

a. Terdapat perincian majas dan sinonim yang sangat 

baik.  

4 

b. Terdapat perincian majas dan sinonim yang  baik. 3 

c. Terdapat perincian majas dan sinonim yang  cukup. 2 

d. Terdapat perincian majas dan sinonim kurang. 1 

5.  

Jumlah Skor Maksimal 20 

  

Keterangan: 

Skor 4= sangat baik   skor 2= cukup 

Skor 3= baik               skor 1= kurang 

100
diperoleh yangSkor

 akhir Skor x
maksimumSkor

=
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Kategori Penilaian 

 

Kategori  Penilaian  

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

46-50 Kurang 

0-45 Gagal 

 

 
     Medan,   September 2019 

 
Mengetahui, 
Peneliti                                           Guru Mata Pelajaran 

 
 
 
 

Nelmi Elpira     Devi Puspa, S.Sos.,S.Pd., M.Pd 
                    NKTAM : 1056546 

 
Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah 01 Medan 
 
 
 

Paiman, S.Pd 
NKTAM : 580427 



 73 

Lampiran  
  
 

Instrumen Soal Kelas Eksperimen 
Tentang Menulis Teks Deskripsi dengan Menggunakan Media Televisi 

“Para Petualang Cantik” 
 
 
Petunjuk : 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar soal jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Perhatikan Media yang ditayangkan “Para Petualang Cantik” tentang 

Pantai Greweng Gunung Kidul. 

3. Bacalah terlebih dahulu soal dengan baik dan benar sebelum anda 

menjawab ! 

4. Isilah Jawaban anda sesuai dengan ciri-ciri, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks Deskripsi. 

 
 

Soal : 

1. Tulislah sebuah teks Deskripsi dengan Media Tayang Para Petualang 

Cantik sesuai dengan ciri-ciri, Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks 

Deskripsi ?  
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Lampiran  
 
 

Instrumen Soal Kelas Kontrol 
Tentang Menulis Teks Deskripsi Tanpa Menggunakan Media Televisi  

“Para Petualang Cantik” 
 
 
Petunjuk : 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar soal jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Bacalah terlebih dahulu soal dengan baik dan benar sebelum anda 

menjawab ! 

3. Isilah Jawaban anda sesuai dengan aspek penilaian yang diberlakukan 

sesuai dengan ciri-ciri, struktur, dan kaidah kebahasaan teks Deskripsi. 

 

 
Soal : 

1. Tulislah sebuah teks Deskripsi dengan ciri-ciri, Struktur dan Kaidah 

Kebahasaan Teks Deskripsi ?  
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Lampiran  

Lembar Penilaian Jawaban Siswa 

Pada Kelas Eksperimen dengan Menulis Teks Deskripsi 
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Lampiran  

 

Lembar Penilaian Jawaban Siswa 

Pada Kelas Kontrol dengan Menulis Teks Deskripsi 
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Lampiran  
 

DOKUMENTASI  
KELAS EKSPERIMEN (VII-A REGULER) DENGAN MENGGUNAKAN  

MEDIA TELEVISI “PARA PETUALANG CANTIK” 
 

A. Hari pertama : Guru menjelaskan  materi pembelajaran mengenai pengertian 
teks deksrpsi, ciri-ciri isi dan tujuan , struktur serta contoh teks deskripsi. 
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B. Hari kedua (postes): Guru mengingatkan kembali tentang materi pembelajaran 
teks deskripsi yang telah dipelajari sebelumnya, lalu guru memberikan sebuah 
media tayangan “Para petualang Cantik” dengan judul Pantai Greweng 
Gunung Kidul Yogyakarta dan memberikan soal berupa tes tertulis dengan 
menulis sebuah teks deskrpsi dengan judul tersebut sesuai dengan ciri-ciri isi 
dan tujuan,  serta sktruktrur deskrpsi. 
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Lampiran 
 

HASIL DOKUMENTASI KELAS KONTROL  (VII-B REGULER)  
TANPA MENGGUNAKAN  MEDIA TELEVISI  

“PARA PETUALANG CANTIK” 
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Lampiran 
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 92 



 93 



 94 

Lampiran  

Ketentuan Nilai R Tabel 
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Ketentuan Nilai T Tabel 
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Lampiran  

Ketentuan Nilai F Tabel 
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Lampiran  
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